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Fasal Tentang Akad Kitabah 
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Kata "kitabah" dengan kaf yang terbaca kasroh 
menurut pendapat al-asyhar, menurut pendapat lain 
dengan terbaca fathah "katabah" seperti halnya 
“'ataqoh", secara bahasa diambil dari akar kata 
"katbu" yang memiliki arti bengumpulkan, karena 
akad kitabah ini mengandung praktek pengumpulan 
cicilan dengan cicilan lainnya, sedangkan menurut 
syara', kitabah adalah pemerdekaan budak yang 
digantungkan atas cicilan harta dalam dua tempo 
yang jelas atau lebih. 
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Akad kitabah disunnahkan ketika budak laki-laki 
atau perempuan memintanya, dan mereka dapat 
dipercaya serta mampu bekerja untuk melunasi 
cicilannya. 
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Akad kitabah tidak sah kecuali dengan harta yang 
jelas, seperti kata seorang sayyid pada budaknya; 
“aku akad kitabah padamu dengan uang dua dinar" 
umpamanya. Harta tersebut di tempo pada batas 
waktu yang jelas minimal dua kali cicilan, seperti 
perkataan sayyid pada contoh diatas; "kau serahkan 
dua dinar setiap satu kali pembayaran, satu dinar, 
jika kau telah membayarnya maka engkau merdeka". 
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Akad kitabah yang sah bagi sayyid hukumnya lazim 
(mengikat) maka ia tidak berhak untuk merusak 
akad setelah ditetapkan kecuali budak tidak mampu 
membayar seluruh cicilan atau sebagian saat jatuh 
tempo, seperti perkataan buadak; "aku tidak mampu 
untuk itu" maka sayyid boleh membatalkan akad, 
dan semakna dengan tidak mampu, adalah ketika 






budak menolak untuk membayar cicilan padahal ia 
mampu. 
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Sedangkan kitabah bagi budak hukumnya jaiz (tidak 
mengikat) maka setelah akad ditetapkan ia boleh 
membuat dirinya tidak mempu membayar dengan 
cara diatas, dan ia juga boleh membatalkan akad 
kapan pun ia mau, meskipun ia punya harta untuk 
membayar cicilan. 
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Ucapan mushannif "mata sya'a (kapan pun ai mau)" 
memberi pengertian bahwa ia punya hak khiyar 
(memilih) untuk membatalkan akad. adapun akad 
kitabah yang tidak sah maka tidak mengikat baik 
kepada sayyid atau kepada budak. 
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Bagi budak yang menjalani akad kitabah 
diperbolehkan untuk mengolah hartanya dengan 
menjual, membeli, menyewa dan sesamanya, tidak 
dengan memberikannya dan sesamanya, dalam 
sebagian redaksi matan dikatakan: budak yang 
menjalani akad kitabah memiliki hak untuk 
mengolah hartanya dengan cara yang dapat 
mengembangkan harta tersebut. 
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Yang dimaksud dengan keterangan diatas adalah 
budak mukatab dengan sebab akad kitabahnya 
memiliki manfaat dirinya dan hasil kerjanya hanya 
saja ia tercegah oleh karena sayyidnya untuk 
melenyapkan hartanya tanpa ada hak. 
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Setelah akad kitabah dianggap sah, sayyid wajib 
untuk mengurangi cicilan kitabah sekira mampu 
membantu budak untuk melunasi cicilan. 
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Dan semakna dengan itu adalah jika sayyid 
memberikan bagian tertentu dari harta kitabah, 
akan tetapi mengurangi cicilan lebih utama dari 
pada memberi bagian, karena 
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Budak mukatab tidak dapat merdeka kecuali dengan 
menyerahkan seluruh uang cicilan setelah 
mengurangi kadar yang digugurkan oleh 
majikannya. 





